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Sistem transmisi otomatis CVT merupakan salah satu bagian
transmisi daya yang banyak digunakan di berbagai sektor industri
seperti manufaktur, kertas, otomotif, dan energi listrik.
Keputusan menggunakan transmisi ini dipilih karena kemudahan
perawatannya, biaya yang terjangkau, dan kemampuannya dalam
mengoperasikan berbagai rentang daya dan kecepatan. Bagian
utama untuk sistem transmisi otomatis CVT seperti flat belt,
pulley, roller, pegas CVT, kampas kopling CVT dan clutch
kopling. Analisis perhitungan akan dilakukan untuk mengetahui
tegangan maksimum flat belt, mengetahui material flat belt dan
menghitung umur flat belt dengan penggunaan mesin IHR. Hasil
dari perhitungan didapatkan Dimana hasil tegangan sisi kencang
sebesar nilai 383.3639 N, nilai tegangan sisi kendor 64.867 N dan
tegangan bahan sabuk 3.1 N/mm?2. Bahwa tegangan optimal dan
tegangan bahan masih dinilai yang dikatakan layak untuk
digunakan.
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The Continuously Variable Transmission (CVT) automatic
transmission system is a power transmission component widely
used in various industrial sectors such as manufacturing, paper,
automotive, and electric power. The decision to use this
transmission is made due to its ease of maintenance,
affordability, and its ability to operate within various power and
speed ranges. Key components of the CVT automatic
transmission system include flat belts, pulleys, rollers, CVT
springs, CVT clutch linings, and clutch clutches. Calculation
analysis will be conducted to determine the maximum stress of
the flat belt, identify the material of the flat belt, and calculate the
lifespan of the flat belt using the IHR machine. The results of the
calculation show that the tight side stress is 383.3639 N, the loose
side stress is 64.867 N, and the belt material stress is 3.1 N/mm?2.
These optimal stress and material stress values are deemed
suitable for use.

PENDAHULUAN

Transmission). Keunggulan dari transmisi

Perkembangan teknologi sepeda motor di
industri otomotif semakin berkembang pesat.
Salah satu inovasi yang  mendukung
kenyamanan pengendara adalah penggunaan
transmisi otomatis CVT (Continuously Variable

otomatis CVT adalah pengendara tidak perlu
mengubah  gigi secara manual, Yyang
membuatnya sangat praktis terutama dalam
kondisi lalu lintas padat, karena cukup dengan
mengatur throttle gas untuk mengatur kecepatan
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mesin tanpa perlu mengganti gigi (Nofendri dan
Christian, 2020). CVT berusaha menciptakan
perbandingan putaran dengan menggunakan
sabuk dan puli. Puli pada CVT ini sangat dapat
disesuaikan, dimana mereka dapat mengurangi
atau meningkatkan diameter mereka sendiri
untuk menghasilkan perubahan rasio yang
diinginkan (Salam dkk, 2016).

Sistem transmisi otomatis CVT adalah salah
satu komponen transmisi daya yang umum
digunakan dalam berbagai industri seperti
manufaktur, kertas, otomotif, dan energi listrik.
Penggunaan transmisi ini pada sistem ini dipilih
karena kemudahan dalam pemeliharaan, biaya
yang terjangkau, serta kemampuannya untuk
mengoperasikan rentang daya dan kecepatan
yang luas (Ardiyan, 2012)(Mahmudi, 2021).
Bagian utama untuk sistem transmisi otomatis
CVT seperti flat belt, pulley, roller, pegas CVT,
kampas kopling CVT dan clutch kopling (Putra
dan Kambali, 2023). Untuk meningkatkan
efisiensi dalam mentransfer daya dan torsi pada
sepeda motor, dapat dilakukan pengaturan ulang
berbagai ukuran pada sabuk serta penambahan
sudut alur pada permukaan kampas kopling CVT
(Cholis dkk, 2015). Perubahan yang cepat pada
transmisi otomatis ini mengatur rasio Ssecara
dinamis untuk meningkatkan efisiensi mesin
dengan perpindahan kecepatan yang halus (1imy,
2018).

Penentuan bahan flat belt yang tepat
sangatlah diperlukan untuk meningkatkan
efisiensi daya yang ditransmisikan dari motor ke
sebuah poros. Jika salah menentukan bahan flat
belt yang digunakan akan berakibat pada daya
yang ditransmisikan tidak sempurna dan umur
dari flat belt menjadi pendek. Oleh karenanya
pada kesempatan ini perlu menganalisis
tegangan flat belt yang terjadi pada mesin IHR.

2. METODE

Analisis perhitungan tegangan maksimum
flat belt, Menentukan material flat belt dan
menghitung umur flat belt dengan penggunaan
mesin IHR. Untuk spesifikasi ditampilkan tabel
1 dan spesifikasi flat belt tabel 2. Dengan
perhitungan  matematis  digunakan  untuk
menentukan tegangan maksimum, material dan
umur dengan memperhitungkan dimensi aktual.
Hasil analisis ini akan digunakan sebagai data

ilmiah untuk penelitian lanjutan dan sebagai
dokumen referensi akademis.

Tabel 1. Spesifikasi Mesin IHR

Parameter Spesifikasi

Daya Motor (P) 1.5 kW

Putaran motor (N) 360 Rpm

Jari-jari puli yang terhubung 125 em

dengan motor (r1)

Jari-jari pull_ yang terhubung 75 em

dengan mesin (r,)

Keadaan pulli Kering

Jarak antar sumbu (x) 55cm
Tabel 2. Spesifikasi Flat belt

Parameter Spesifikasi

Lebar flat belt 5cm

Bergt flat belt per satuan 0.19 kg

panjang

Tebal flat belt 2.5cm

Tegangan yang diizinkan 17 N/mm?

Menghitung Panjang belt keseluruhan dengan
persamaan 1(Khurmi dan Gupta, 2000):
(111 17) (1)

n=(r;+ ) 2x+—=
X

Luas penampang permukaan sabuk dapat dicari
dengan persamaan 2 (Khurmi dan Gupta, 2000):

A=bxt 2

Massa sabuk per satuan panjang (kg/m) dengan
persamaan 3 (Khurmi dan Gupta, 2000):
m=b.t.1.t 3)

Sudut Kemiringan dengan persamaan 4 (Khurmi
dan Gupta, 2000):
I'1+ I (4)

sin o =

X
Sudut Kontak menghitung memakai persamaan
5 (Khurmi dan Gupta, 2000):

6 = [180° — 2q] (5)
Dengan persamaan 6 dapat menghitung
kecepatan linier (Khurmi dan Gupta, 2000):

_ ndN (6)
60

Persamaan 7 rasio tegangan didapatkan dengan
(Khurmi dan Gupta, 2000):

T
2,3 Log—]=9(x (7
T,

Daya dapat dihitung dengan persamaan 8

(Khurmi dan Gupta, 2000):
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P=[T,-T,]v (8)
Persamaan 9 dapat menghitung tegangan
sentrifugal (Khurmi dan Gupta, 2000):

T,=m V> ©)

Total tegangan pada sisi kencang didapatkan
dengan persamaan 10 (Khurmi dan Gupta,

2000):

Tg =T+ T, (10)
Total tegangan pada sisi kendor dengan
persamaan 11 (Khurmi dan Gupta, 2000):

T =T+ T, (11)

Dengan persamaan 12 Tegangan bahan sabuk
dapat dihitung (Khurmi dan Gupta, 2000):

T (12)
f= A

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang flat belt

L= {n(n i) 2xs 20 _sz)z}

(0.125 - 0.075)2

L = 3.14(0.125+0.075)+2x0.55+ 053

L =0.628 + 1.1+ 0.0045
L=17325m
Jadi panjang flat belt keseluruhan 1.7325 m =
173,250 mm
Luas penampang permukaan sabuk
A= Dbt
=0.05mx0.025m
=0.00125 m =125 mm
Massa sabuk per satuan panjang (kg/m)

m=b.t.l.t
0.19 kg =0.05m x 0.025 m x 1.7325 m x p
0.19

~ 0.05x0.025x1.7325
0.19

P~ 0.00021
p = 904.76 kg/m?®

massa jenis bahan flat belt 904.76 kg/m?

p

Sudut kemiringan flat belt

n—-n
X

Sina=

(0.125-0.075)

0.55
Sin o= 0.090
a=5.16°
Jadi Sudut kemiringan flat belt 5.16°
Sudut kontak
0 =(180°-2a)
0 =(180°—2x5.16°)
0 =169.68°=2.961 Rad
Jadi Sudut kontak 2.961 Rad

Kecepatan linier flat belt

v-mN
60
3.14x 0.25x 360
V= 60
V=4.71mls
Kecepatan linier flat belt adalah 4.71 m/s

Sina =

Rasio Tegangan

2. LO L
g T

2

—

2.3Log —~ =0.6x2.961

2

—

2.3 Log _I_—l =1.7766

T
LOg . 1.7766
'|'2 2.3
T
Log —~=0.772
T2
T
— =5.91 (persamaan 1)
T2
Daya yang ditransmisikan
pP= (T1-T2) \Y
1500 = (T1-T2)4.71
T1-T) = 1500
(Te-T2) =77

(T1- T2) = 318.5 (persamaan 2)
Dari persamaan 1 dan persamaan 2 dapat
diketahui
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T
=591
2
(T1- T2) = 318.5
5.91 X T2- T2= 3185
T, (5.91-1) = 3185
318.5

491
T2-64.867 N

Dan

T1=5.91 x 64.867

T1-383.3639 N

Tegangan yang terjadi pada sisi kencang adalah

383.3639 N dan pada sisi kendor 64.867 N
Tegangan sentrifugal

Tc=mp?

Tc=0.19x 4.712

Tc=421N

Tegangan sentrifugal yang terjadi pada flat belt
421N

Total tegangan pada sisi kencang

Tao=T1+Tc

Tu =383.3639 + 4.21

Tw =387.5739 N

Jadi Total tegangan pada sisi kencang 387.5739
N

Total tegangan pada sisi kendor

Te=Ta+Tc

T =64.867 +4.21

T2 =69.077 N

Jadi Total tegangan pada sisi kendor 69.077 N
Tegangan bahan sabuk

T2:

Ti= fA
387.5739

125
f=3.1 N/mm?

Tegangan bahan sabuk yang diperlukan 3.1
N/mm?

3.7. Ucapan Terima Kasih

Saya mengucapkan terima kasih banyak
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artikel.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Hasil dari perhitungan dalam perencanaan
penggunaan flat belt untuk mentramissikan
tenaga mesin IHR tegangan maksimal dan
tegangan bahan masih dalam kondisi layak
untuk digunakan. Dimana hasil tegangan sisi
kencang sebesar nilai 383.3639 N, nilai tegangan
sisi kendor 64.867 N dan tegangan bahan sabuk
3.1 N/mm?,

4.2. Saran

Perhitungan untuk awal perencanaan sebuah
transmisi lebih baik dilakukan dengan riset juga
untuk membuktikan secara langsung.
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